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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana di ketahui bahwa tragedi pertama kehidupan manusia di bumi ini, yang merusak atau memutuskan kokohnya tali persaudaraan (ukhuwah) yang di ikat dengan nasab atau keturunan sekaligus aqidah atau keyakinan beragama yaitu peristiwa Qobil Bin Adam as yang tega membunuh saudaranya sendiri yakni habil. Ukhuwah yang seharusnya terbina dengan baik karena diikat oleh nasab dan keyakinan, rusak atau putus bahkan berakhir dengan pertumpahan darah yang sangat mengerikan. Hal ini disebabkan karena Qabil mengingkari perintah syariah atau hukum Alah tentang pentingnya berqurban dengan harta dan tentang aturan pernikahan. 
Beberapa ilmuan di dunia baik di Asia dan Eropa mengeluarkan pendapat-pendapatnya diantaranya Herbert N. Casson pernah berkata “Speech Conguers The world” yang artinya bicara dapat menguasai dunia.

          
Dalam era globalisasi sekarang ini, manusia dituntut dalam berbagai persaingan yang pada gilirannya manusia cenderung pada sifat-sifat individualismenya lebih menonjol. Tentu saja kalau kondisi seperti ini di biarkan tanpa ada upaya untuk mengatasi akan berakibat fatal sebab kalau sifat-sifat individualisme lebih dominan, tanpa diarahkan maka nilai-nilai yang terkandung dalam ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan akan terlupakan bahkan akan hilang. 

          Lahirnya sebuah tatanan kehidupan dalam masyarakat yang bahagia penuh kedamaian dan kesejahteraan semua manusia karena itu di perlukan adanya kerja sama tolong menolong yang di ikat dalam ukhuwah Islamiyah.
    


          
Ukhuwah Islamiyah sebagai konsekuensi iman bagi seorang mu’min harus selalu di segar-segarkan dan di tumbuhkan dalam jiwa setiap orang sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat Ayat 10 yang berbunyi:

((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

          
Titik tekan yang perlu kita renungkan dari penjelasan ayat di atas bahwa orang beriman itu bersaudara sehingga nilai-nilai persaudaraan ini jangan kita lupakan dalam merakit kehidupan bermasyarakat.

          
Dengan berdasarkan firman Allah Swt di atas semakin jelas bahwa ukhuwah Islamiyah merupakan bagian kehidupan manusia yang tidak bisa lagi di remehkan apalagi di tinggalkan kalau kita menginginkan keberkahan, keadilan dan kedamaian dalam kehidupan ini. Program memperkuat tali ukhuwah Islamiyah membutuhkan suatu proses yang cukup panjang, bertahap dan berkesinambungan. 

          
Proses ta’aruf (saling mengenal) merupakan tahap bagi tahap bagi seorang muslim untuk mengenali sifat-sifat, pemikiran, kesukaan maupun penampilan fisik saudaranya. Hal tersebut berarti dalam prroses ini seorang muslim melakukan pengenalan terhadap aspek jasad (fisik), fikir (pemikiran), dan nafs (kejiwaan). Proses selanjutnya adalah proses untuk saling mengenal, kesukaan karakter dan ciri-ciri khas dari saudaranya. Dari sikap saling memahami antara satu dengan yang lainnya akan timbul beberapa bentuk dasar yang merupakan titik tolak terwujudnya ukhuwah Islamiyah. Bentuk tersebut merupakan perpaduan hati, perpaduan pemikiran dan penyatuan kerja yang di dasarkan atas ketulusan, keikhlasan dan cinta kasih karena Allah Swt.

          
Tahap selanjutnya merupakan tahap bagi seorang muslim untuk saling tolong menolong, sebab orang muslim saling mengenal dan saling memahami maka dengan sendirinya mereka pasti merealisasikan firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((( (((( (((((((((((((( (((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((( (((( ((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((((((((((((( ( (((( (((((((((((((( ((((((((( (((((( ((( ((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( ( (((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

          
Keakraban dan kerukunan warga Desa Jejawi tercermin dalam berbagai kegiatan. Setiap kegiatan yang yang menyangkut kepentingan umum mereka selalu bergotong royong, misalnya: membersihkan lingkungan dan keperluan irigasi persawahan, umumnya di kerjakan secara bersama-sama oleh warga masyarakat Desa Jejawi. Salah satu wujud nyata dari kerja sama tersebut adalah adanya lingkungan yang bersih dan sawah-sawah mereka umumnya dapat berproduksi dengan baik.

          
Sifat kerja sama, tolong menolong dan saling bantu-membantu sudah menjadi karakter warga Desa Jejawi. Hal ini di lihat dalam keadaan sehari-hari, ternyata bukan saja yang menyangkut masalah kepentingan umum yang di kerjakan secara bersama-sama. Tetapi juga menyangkut masalah yang sifatnya pribadi pun dapat di tanggulangi secara bersama-sama, banyak di antara mereka yang belum mampu membangun rumah, tetapi berkat dari kerja sama yang terkoordinir dan terencana secara baik yang tentunya didasari dan diikat dengan tali ukhuwah islamiyah, semuanya dapat terselesaikan sesuai dengan program mereka.

          
Bagi putra-putri mereka yang sudah layak untuk berumah tangga walaupun belum mempunyai persiapan yang cukup untuk melangsungkan acara perkawinan (pernikahan), juga berkat kerja sama dan sifat saling membantu yang di ikat dengan ukhuwah islamiyah semua bisa di tangani dengan baik bahkan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan-kepentingan lainnya seperti hajatan, syukuran dan sejenisnya sudah di susun ke dalam bentuk kepanitiaan, sehingga bisa diatur dan di koordinir secara lebih rapi. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi agar tidak ada kegiatan-kegiatan atau acara-acara lain yang bersamaan waktunya, sehingga warga masyarakat Desa bisa terfokus pada satu acara.
          Masyarakat Indonesia khususnya, mulai bergerak menuju masyarakat modern, hal yang sering terlupakan adalah persaudaraan, tolong menolong dan sejenisnya. Karena itu dakwah yang mempunyai fungsi penyadaran perlu di selenggarakan dengan cara dan metode-metode yang tepat. 
          Itulah sekilas gambaran ukhuwah islamiyah di Desa Jejawi sebab tanpa ikatan ukhuwah islamiyah yang diikat dengan aqidah yang mendalam, maka mustahil bentuk persaudaraan seperti yang penulis paparkan bisa tercapai. Sebab bisa saja ada kepentingan dan tendensi pribadi lainnya sehingga mereka tidak saling membantu secara tulus dan ikhlas.
          
Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti sebagai karya ilmiah yang berjudul “Model Ukhuwah Islamiyah Di Desa Jejawi Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)”.
B. Rumusan Masalah        



Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah maka penulis akan merumuskan beberapa masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaiamana Gambaran Ukhuwah Islamiyah Masyarakat?

2. Langkah-langkah apa saja yang di lakukan masyarakat desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat?

3. Apakah yang menjadi faktor penghambat dan penunjang terciptanya ukhuwah islamiyah di desa Jejawi kecamatan Jejawi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Gambaran Ukhuwah Islamiyah Masyarakat.

b. untuk mengetahui langkah-langkah masyarakat desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat.

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang terciptanya ukhuwah islamiyah masyarakat desa Jejawi kecamatan Jejawi.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk memberikan informasi dan wawasan bagi masyarakat tentang model ukhuwah islamiyah di desa Jejawi.

b. Dalam menciptakan ini kiranya mendapat hasil yang di harapkan untuk meneliti lebih lanjut di samping dapat menunjang langkah-langkah selanjutnya model ukhuwah islamiyah itu sendiri dalam menciptakan ukhuwah islamiyah masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka 
          
Untuk memastikan kedudukan dan arti penting dalam penelitian yang dilakukan dan sebagai pengetahuan yang lebih luas maka perlu adanya tinjauan kepustakaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian skripsi ini, juga di tela’ah hasil skripsi dan beberapa hasil karya tulis lainnya.

          
Pertama, skripsi Ropiko Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang, angkatan tahun 2001, berjudul “Pelaporan mendalam pada laporan utama pada majalah ukhuwah IAIN Raden Fatah Palembang (Analisis Isi Laporan Utama Majalah Ukhuwah Edisi 8 tahun 1998-17 Tahun 2005)”. Pokok kajian tersebut membahas atau menganalisa mengenai masalah, sejarah majalah ukhuwah, stuktur organisasi fungsi dan tujuan, kebijakan redaksisonal majalah ukhuwah, rubrik majalah ukhuwah IAIN Raden Fatah Palembang, Masalah sejarah yang di maksud dalam kajian ini adalah mengenai sejarah keberadaan lembaga pers Mahasiswa ukhuwah IAIN Raden Fatah Palembang, yang terletak dikawasan dalam kampus IAIN Raden Fatah Palembang, sruktur organisasi layaknya penerbitan pers umum, pers mahasiswa juga memiliki sriktur pengurusan yang tidak jauh berbeda dengan pers umum, Fungsi dan tujuannya, (fungsi) perumusan cita-cita dalam menciptakan peningkatan kualitas seorang mahasiswa atau sarjanawan lembaga pers mahasiswa IAIN Raden Fatah Palembang. Dalam peningkatan kualitas atau mutu. (tujuan) memberikan peranan, pendidikan hiburan dan melakukan kontrol sosial secara kritis, bebas dan bertanggung jawab, kebijakan redaksional majalah ukhuwah pers mahasiswa yang selalu di tuntut untuk bersikap kritis, rasional dan objektif dalam memaparkan berbagai fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan kampus secara khusus dan masysrakat secara umum, rubrik majalah ukhuwah IAIN Raden Fatah Palembang yaitu rubrik beranda merupakan rubrik khusus dari redaksi majalah ukhuwah yang terdiri dari beberapa sub rubrik diantaranya: sikap redaksi, dapur redaksi, dan box struktur keredaksian.

         
Kedua, Husein Al-Habsyi dalam bukunya yang berjudul, “Sunnah-Syi’ah dalam ukhuwah Islamiyah”. Di dalam penelitiannya tersebut menjelaskan tentang, hasil dakwah, mendirikan pemerintahan monarkhi, masalah-masalah disekitar sahabat, devinisi sahabat, Al-Qur’an dalam pandangan syi’ah imamiyah dan ahlus-sunnah, ishmah, imamah, dan al-bada’serta gagasan pendekatan sunnah-syiah. Buku tersebut patut di jadikan teladan dan pandangan terutama dalam menghadapi perkembangan zaman yang kompleks ini seharusnya kita tidak lagi mengusik luka-luka lama yang menimbulkan permusuhan di antara kaum muslimin, perbuatan semacam ini sama dengan tindakan para tiran yang telah lenyap di telan masa.

          
Ketiga, Abdul Halim Mahmud dalam bukunya yang berjudul,  “Fiqih ukhuwah, merajut Benang Ukhuwah Islamiah”. Di dalam penelitiannya tersebut menjelaskan tentang ukhuwah dalam Islam, antara hak dan kewajiban, aktifitas perjuangan Islam dan kebutuhannya kepada ukhuwah, implementasi ukhuwah untuk kemaslahatan gerakan Islam, serta ukhuwah dalam Islam, antara sasaran, sarana, dan siasat. Buku tersebut patut di jadikan teladan sebagai bahan kajian rujukan dalam membangun ukhuwah islamiah demi tegaknya mayarakat Islam yang berkualitas dan kokoh, agar dapat menjadi sumber rahmat  untuk di persembahkan bagi seluruh alam.

          
Dari penelitian di atas tidak tampak kesamaan materi penelitian yang akan penulis lakukan, maka dirasa perlu adanya pembahasan lebih lanjut mengenai model ukhuwah islamiyah di desa Jejawi kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Yang bertujuan untuk mengetahui tentang gambaran ukhuwah islamiyah masyarakat desa Jejawi kecamatan Jejawi, langkah-langkah yang dilakukan masyarakat desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah, serta faktor penghambat dan penunjang terciptanya ukhuwah islamiyah masyarakat.

E. Kerangka Teori 

            Untuk membantu memecahkan permasalahan dalam penelitian ini di perlukan suatu teori karena teori ini memiliki peranan yang amat penting guna menunjang keberhasilan suatu penelitian. Di dalam skripsi ini akan diangkat beberapa teori yang cocok untuk mendeskripsikan nilai yang tterkandung di dalamnya. Maka sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini di peroleh teori berikut. 

          
Pengertian model menurut Bambang Marhijanto adalah mode, ragam dan acuan.

          Menurut David Kaplan model ialah sebagai Analogi atau Metafora.
          Sedangkan menurut B. Aubrey Fisye model pada dasarnya adalah analogi yang mengabstrakkan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model. Sejalan dengan itu model memungkinkan ilmuan menopservasi interaksi dari unsur vital itu bebas dari pencampur adukan unsur yang tidak penting.
 


Sedangkan menurut Onong Uch Jana Effendi model adalah sesuatu yang dirancang secara fisik atau simbolik untuk mewakili penomena konkrit, yang dengan istilah-istilah abstrak dapat di terapkan pada lebih dari satu kasus dan lebih dari satu kali.


Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dijelaskan model adalah suatu analogi yang memilih bagian dari unsur, atau komponen yang penting yang di rancang secara pisik atau simbolik untuk mewakili penomena yang konkrit yang dijadikan suatu model. 


Setelah menguraikan pengertian model, selanjutnya penulis akan menjelaskan tentang ukhuwah islamiyah. 

            Sedangkan menurut Abdul Halim Mahmud Kata ukhuwah berakar dari kata kerja akha, misalnya dalam kalimat “akha fulanun shalihan” (fulan menjadikan shalih sebagai saudara). Selain kata ukhuwah ada pula kata muakha. Orang disebut akh anda, jika ia adalah orang yang mempunyai hubungan persaudaraan dengan anda, baik saudara kandung, saudara seayah, seibu, maupun saudara sesusuan. Akh bisa juga berartisyarik (sekutu), muwasi (penolong), matsil(penyerupa), shahib mulazim(sahabat setia), atau akh seseorang bisa berarti pengikut pendapat seseorang. Kata akh juga di pakai secara umum untuk menyebut setiap orang yang menyertai orang lain, baik dalam cinta, pekerjaan, maupun agamanya karena itu, , ukhuwah menuntut seseorang untuk mengasihi saudaranya. Karena itulah Al-Qur’an menyebutkan bahwa seorang Nabi adalah akh bagi kaumnya dan bagi semua orang yang mereka dakwahi.
 

          
Secara luas ada tingkatan ukhuwah islamiyah menurut pendapat Haidar Baqir, yaitu:

1. Ukhuwah islamiyah yaitu persaudaraan di antara sesama manusia secara menyeluruh.

2. Ukhuwah islamiyah robbaniyah yaitu ikatan antara mereka yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

3. Ukhuwah islamiyah yaitu ikatan persaudaraan sesama ummat manusia.

Berdasarkan pendapat di atas maka ukhuwah islamiyah merupakan persaudaraan kemanusiaan yang bersifat universal.

Dari pengertian di atas secara garis besar dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Ukhuwah Islamiyah merupakan tujuan suci, cahaya robbaniyah sekaligus merupakan nikmat ilahiyah Allah sebagai pemberi rahmat yang dapat menuangkan cahaya dan nikmat kepada hati setiap hambanya yang mukhlis (ikhlas) mensucikan dan memurnikan serta melindungi mereka.
Jadi model  ukhuwah islamiyah merupakan salah satu gambaran persaudaraan di antara sesama manusia untuk saling mengenal memahami kebiasaan, kesukaan karakter dan ciri-ciri khas dari saudaranya. Dari sikap saling memahami antara satu dengan yang lainnya, perpaduan pemikiran dan penyatuan kerja yang di dasarkan atas ketulusan, keikhlasan, dan cinta kasih karena Allah. 

F.  Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif di mulai dengan menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan dan terjun langsung pada objek penelitian untuk mengetahui bagaimana pengkonstruksian realitas yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jejawi Kecamatan Jejawi yang terkait dengan model ukhuwah Islamiyah.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.data ini diperoleh dari pengamatan wawancara atau bahan tertulis.

b.    Sumber Data
Sumber data yang penulis jadikan bahan dalam pengambilan data antara lain dari orang tua, remaja, tokoh agama, pemuka masyarakat, kadus dan warga masyarakat, yang ada di desa jejawi. 
3.   Populasi danSampel Penelitian
Dalam penelitian ini populasi yang di ambil dari seluruh masyarakat yang ada di desa jejawi berjumlah 350 kk, karena besarnya populasi dan mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga, maka yang dijadikan sampel dalam penelitian ini hanya 10% dari jumlah populasi yang ada. 
     Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampling purposive yaitu sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian.
 

4. Metode Pengumpulan Data

            Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik yaitu: 
a. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah suatu cara mengumpulkan data dengan mengamati langsung terhadap obyeknya atau pengganti obyeknya.
b. Teknik Wawancara dan Interview

Teknik wawancara atau istilah lainnya interview yaitu suatu cara pengumpulan data yang di lakukan secara tatap muka. Peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan dan orang yang di wawancarai memberikan jawaban secara lisan juga.

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi di gunakan untuk memperoleh data tentang dokumen yang di perlukan. 

5. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Semua data yang di peroleh setelah diklasifikasi menurut kesamaan gejalanya yang terkait dengan setiap pembahasan, di lakukan analisis secara deskriptif kualitatif, yaitu membuat gambaran (deskripsi) data yang di peroleh dan relevan dengan variabel penelitian, kemudian menghubungkannya satu sama lain untuk memperoleh satu kesimpulan yang bersifat umum yang menggambarkan pengaruh dakwah dalam menciptakan ukhuwah islamiyah Desa Jejawi Kecamatan Jejawi. 

G. Sistematika Pembahasan

          
Dari uraian-uraian dalam laporan ini, maka pembahasan tersebut di klasifikasikan sebagai berikut:

Bab I
:
Pendahuluan, Dalam laporan hasil penelitian ini akan di sajikan, dalam beberapa bab. Untuk memudahkan pemahaman yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II
:
Landasan Teori, yang berisi tentang masalah ukhuwah menurut pandangan Islam, kedudukan ukhuwah berdasarkan teks Al-Qur’an dan ukhuwah dalam islam antara hak dan kewajiban.
Bab III
:
Keadaan Lokasi Penelitian, Yang berisi tentang letak dan batasan daerah penelitian, keadaan penduduk di tinjaudari segi ekonomi, pendidikan dan agama, struktur pemerintahan, mata pencaharian, keadaan agama dan pendidikan.

Bab IV
:
Laporan Hasil Penelitian, yang berisi tentang gambaran ukhuwah islamiyah masyarakat, langkah-langkah yang dilakukan masyarakat Desa Jejawi dalam menciptakan ukhuwah islamiyah serta faktor penghambat dan penunjang terciptannya ukhuwah islamiyah masyarakat di desa Jejawi.

Bab V
:
Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

          � Tombak Alam, Sei. H.H.DT. Kunci Sukses Penerangan dan Dakwah. (Jakarta: RinekaCipta), h.1.


           �  Bambanng marhijanto,  Kamus Lengkap Bbahasa Indonesia Masa Kini, (Surabaya: Terbit Terang, 1993), h.271.               


           � David Kaplan, Teori Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 230. 


           � B. Aubrey fishe, Teori-Teori Komunikasi Persuasif  Mekanistis Psikologi, interaksional, dan pragmatis, (Bandung: Remaja Rosda  Karya, 1990), h. 93.


� Onong Uchjana, Kamus Komunikasi, (Bandung : Mandar Maju, 1989), h. 229.


          	� DR. Abdul Halim Mahmud, Fiqih Ukhuwah, Merajut Benang Ukhuwah Islamiah, (Surakarta: Intermedia, 2000), h. 25.


� Haidar Bagir, Satu Islam, (Bandung: Misan, 1993), h. 127. 


                � S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 98.
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